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MOTTO 

 

 

Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu 

kaumsehingga mereka merubah keadaan yang ada pada 

diri mereka sendiri. (Q.S Ar-Rad: 11)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                            

1Departemen Agama, Al‐Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: CV, Darus Sunah, 2002), hlm. 
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ABSTRAK 

 
 
 Kerajinan tempurung kelapa adalah usaha ekonomi kreatif yang 
memanfaatkan potensi lokal juga mengasah kemampuan dan ketrampilan.Batok 
atau tempurung kelapa di Dusun Santan diolah menjadi benda kerajinan yang 
memiliki nilai jual tinggi.Pengelolahan kerajinan dari tempurung kelapa tersebut 
mampu meningkatkan perekonomian warga Dusun Santan melalui usaha daur 
ulang limbah batok menjadi benda seni kreatif. Pemberdayaan ekonomi 
masyarakat melalui kerajinan tempurung kelapa memiliki prospek ke depan yang 
bagus sehingga mampu mensejahterakan kehidupan masyarakat.  

Pendekatan penelitian yang dilakukan peneliti adalah jenis penelitian 
kualitatif, informan penelitian ini bapak Mudakir (kepala dukuh), bapak Nur 
Taufik (produsen pelopor), bapak Jumangin (pekerja), bapak Ihwanudin (pekerja 
mandiri) dan objek pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui kerajinan 
tempurung kelapa, teknik pengumpulan data (wawancara, observasi, dan 
dokumentasi), menggunakan teknik validitas data, dan analisis data. Rumusan 
masalah yang diajukan dalam penelitian ini, yakni: 1)Bagaimana strategi 
pemberdayaan ekonomi masyarakat dalam mengelola kerajinan tempurung kelapa 
di Dusun Santan. 2)Bagaimana dampak kerajinan tempurung kelapa terhadap 
perekonomian masyarakat di Dusun Santan. Tujuan penelitian adalah 
mendeskripsikan tentang strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat dalam 
mengelola kerajinan tempurung kelapa dan dampak terhadap peningkatan 
perekonomian masyarakat Dusun Santan.  

Hasil penelitian adalah strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat yang 
dilakukan oleh kerajinan tempurung kelapa Cumplung Adji melalui tiga tahap, 
yakni 1)Menciptakan keadaan mengembangkan potensi masyarakat. 
2)Memperkuat potensi. 3)Mengembangkan ekonomi masyarakat. Dampak positif 
yang dirasakan masyarakat meliputi: 1)Mengurangi pengangguran. 
2)Meningkatkan pendapatan masyarakat. Sedangkan dampak negatifnya adalah: 
Debu-debu hasil pengamplasan dapat mempengaruhi kesehatan pernafasan para 
pekerja dan polusi lingkungan disekitar rumah produksi. 
 
Kata Kunci :Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat, Dusun Santan, Kerajinan 

Tempurung Kelapa. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghidari terjadinya kekeliruan di dalam memahamiskripsi yang 

berjudul “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Kerajinan Tempurung 

Kelapa: Studi di Dusun Santan, Guwosari, Pajangan, Bantul”ini, 

makaakandiberikan penegasanjudul mengenai  beberapa istilah-istilah yang 

terdapat dalam judul tersebut. Adapun istilah-istilah yang dimaksud adalah 

sebagai berikut: 

1. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

PemberdayaanMenurut Parsons  yang dikutip oleh Suharto, adalah 

suatu proses dimana seseorang akanmenjadi cukup kuat untuk 

berpartisipasi dalam berbagaipengontrolan dan mampu  memberikan 

pangaruh terhadap kejadian-kejadian, serta lembaga-lembaga yang 

mempengaruhi kehidupannya.2 

Sedangkan menurut Ginanjar Kartasasmita Pemberdayaanyaitu suatu 

upaya untuk membangun dayadengan cara mendorong, memotivasi, dan 

membangkitkan kesadaran akan potensi yang akan dimilikinya serta 

berupaya untuk mengembangkan dengan memperkuat potensi yang 

dimiliki oleh masyarakat.3 

                                                            
2Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung : PT Refika 

Aditama,  2005), hlm. 58-59. 
3Ginandjar Kartasasmita, Pembangunan Untuk Rakyat: Memadukan Pertumbuhan Dan 

Pemerataan, (Jakarta: PT.Pustaka Cidesindo, 1996), hlm. 145. 
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Ekonomi masyarakat adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh 

masyarakat dengan secara swadaya mengelolah sumber daya apa saja yang 

dapatdikuasai dan ditujukan untuk memenuhi kebutuhan dasarnya dan 

kebutuhan keluarga.4 

Dari beberapa uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah upaya membangun daya 

dengan cara mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan 

potensi yang dimiliki. Mengidentifikasi kebutuhan, menggalidan 

memanfaatkan sumber daya yang ada supaya masyarakatmencapai 

kesejahteraan hidup. 

2.  Kerajinan Tempurung Kelapa 

Kerajianadalah hal yang berkaitan dengan buatantangan atau 

kegiatan yang dihasilkan melalui keterampilan tangan (kerajinan tangan). 

Kerajinan yang dibuat biasanya terbuat dari berbagai bahan. Dari kerajinan 

ini menghasilkan hiasan atau benda seni maupun barang pakai.5 

Kerajinan tempurung kelapa ini merupakan kegiatan wirausaha 

yang didasari dari kreatifitas pengrajinnya. Dengan memanfaatan limbah 

tempurung kelapa yang sudah tidak terpakai, kemudian diolah menjadi 

benda kerajinan yang memiliki nilai jual. Usaha kerajinan dapat diartikan 

juga pengelolahan barang mentah atau setengah jadi dengan memadukan 

                                                            
4Mubyarto, Ekonomi Rakyat dan Program IDT, (Yogyakarta: Aditya Media, 1996),   

hlm 1 
5http://id.wikipedia.org/wiki/Kerajinan.html06 November2013 
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kemampuan dan keterampilan sehingga menghasilkan bendakerajinan 

sesuai harapkan. Usaha kerajinan tempurung kelapa ini sudah banyak 

dikenal diberbagai daerah, salah satunya di Dusun Santan. Dusun Santan 

sendiri merupakan dusun yang memproduksi kerajinan tempurung kelapa 

hingga saat ini.6 Berbagai macam bentuk kerajinan dihasilkan dari 

tempurung kelapa sehingga banyak orang mengenal Dusun Santan sebagai 

sentra batok Santan. 

Bedasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwasannya 

maksud penulis dalam judul “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Melalui Kerajian Tempurung Kelapa di Dusun Santan, Guwosari, 

Pajangan, Bantul”yaitumembangun daya dengan cara mendorong, 

memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki. 

Secara swadaya mengelola sumber daya apa saja yang dapat dikuasai 

untuk memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan hidup. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Salah satu upaya dalam mengurangi kesenjangan, dapat dilakukan 

melalui program pembangunan daerah. Tujuan akhir programini yaitu 

menghilangkan kemiskinan dan menciptakan pemerataan laju pertumbuhan 

antar daerah, yang disesuaikan dengan kemampuan masing-masing daerah. 

Ruang lingkup pembangunan daerah meliputi semua kegiatan pembangunan 

sektoral, regional dan khusus, yang berlangsung di daerah, baik yang 

                                                            
6Hasil observasi penulis pada tanggal 28 Februari 2014 
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dilakukan pemerintah maupun masyarakat. Tujuannya adalah menggalakkan 

prakasa dan peran masyarakat, meningkatkan pedayagunaan potensi daerah, 

meningkatkan dan menyerasikanlaju pertumbuhan antar daerah, serta 

mempercepat pertumbuhan daerah yang masih tertinggal.7 

Menurut Prof. Dr. Bintaro R yang dikutip oleh Watik, menyatakan 

bahwa lebih dari 81,2 % penduduk Indonesia tinggal di pedesaan, maka 

sebagian besar angkatan kerja berada di pedesaan pula. Dengan 

demikianadanya penduduk yang jumlahnya sangat besar bila dibina 

kemampuaanya, maka akan menjadi tenaga penggerak dibidang pembangunan 

yang sangat besar. Selain itu potensi sumber daya alam yang sebagian besar 

terdapat di daerah yang berupa lahan pertanian, air dan beberapa hal yang 

perlu digali serta dikembangkan seoptimal mungkin guna kepentingan dan 

kesejahteraan rakyat.8 

Pada dasarnya tujuan dari pembangunan adalah meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Pemerintah telah memusatkan perhatiannya pada 

peningkatan lapangan kerja dan kesempatan kerja di pedesaan sesuai dengan 

potensi yang dimiliki daerah masing-masing dalam pembangunan usaha 

rakyat.Adanya industri kecil dipedesaan dipandang mampu meningkatkan 

produksi barang-barang serta dapat mengatasi masalah kesempatan kerja yang 

semakin sempit disektor pertanian. 

                                                            
7Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat,(Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1998), hlm. 24. 
8Watik “Industri Batik Kayu Di Dusun Krebet Desa SendangSari Kecamatan Pajangan 

Kabupaten Bantul(studi terhadap pemberdayaan ekonomi Masyarakat), Skripsi, (Yogyakarta: 
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 2005),  hlm. 5. 
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Di Indonesia, ekonomi kreatif mulai diakui memiliki peran yang 

sangat strategis dalam pembangunan ekonomi dan pembangunan bisnis. 

Dalam tiga tahun terakhir ini istilah ekonomi kreatif dan/atau industri kreatif 

mulai marak dibicarakan. Terlebih ketika presiden Susilo Bambang 

Yudhoyono menyebutkan tentang pentingnya pengembangan ekonomi kreatif 

baik masa depan ekonomi Indonesia. Implementasi konsep ekonomi kreatif ke 

bentuk pengembangangan industri kreatif adalah solusi cerdas dalam 

mempertahankan keberlajutan pembangunan ekonomi dan pengembangan 

bisnis di era persaingan global.9 

Membangun pencitraan melalui pengembangan ekonomi kreatif, 

dapatmelalui berbagai cara, diantaranya adalah: Pertama, melestarikan budaya 

lokal disertai penyesuaian terhadap perkembangan terbaru yang lebih modern 

agar menarik minat generasi muda dan pasar internasional. 

Kedua,melestarikan nilai-nilai budaya untuk meningkatkan reputasi Indonesia 

melalui proteksi warisan budaya.Ketiga, membangun prilaku dan semangat 

kreatif masyarakat berbasis budaya secara konsisten yang tercermin disegala 

dimensi sosial kemasyararakat.Keempat, meningkatkan rasa memiliki budaya 

yang diwariskan oleh leluhur guna menumbuhkan perilaku kebanggaan atas 

budaya lokal dan kebanggaan memakai produk  produksi  dalam negeri yang 

dapat mendukung pencitraan negara .Kelima, meningkatkan konektivitas 

                                                            
9Moelyono Mauled, Menggerakan Ekonomi Kreatifantara Tuntutan Dan Kebutuhan, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm. 226-227. 
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melalui kemajuan teknologi yang disinergikan dengan nilai-nilai simbolik 

suatu produk agar bisa membawa suatu negara yang berkarakter spesifik.10 

Pembangunan sektor industri pada dasarnya merupakan salah satu 

upaya untuk meningkatkantarafhidup serta kesejahteraan 

masyarakat.Pembangunan sektor industri adalah kegiatan  yang diarahkan 

untuk mengembangkan industri dengan memperbesar nilai tambah dan dapat 

menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat. Industri kecil dan kerajian yang 

sebagian besar berada dipedesaan, juga telah mengambil tempat penting dalam 

masalah kesempatan kerja dan tenaga kerja.Hal ini terbukti dari industri kecil 

atau usaha kerajinan dipedesaan bersifat padat karya, yaitu yang membutukan 

banyak tenaga baik dewasa maupun remaja yang memiliki ketrampilan. 

Tenaga kerja dalam proses produksi berasal dari lingkungan keluarga, 

masyarakat sekitar, ataupun dari luar daerah. Dari hal ini, maka perlu adanya 

suatu  strategi yang dapat memberdayakan masyarakat yang berkelanjutan. 

Strategi merupakan upaya menggerakan sumber daya untuk mengembangkan 

potensi rakyat yangakan meningkatkan produktivitas rakyat baik sumber daya 

manusia maupun sumber daya alam yang ada di sekitar.11 

Industri kerajinan tempurung kelapa menurut bapak Nur (ketua 

kelompok kerajinan) memiliki prospek masa depan yang baik karena pontensi 

alam yang melimpah dan mempunyai tujuan untuk membangun kemandirian 

masyarakat. Dibukanya kesempatan kerja baru tersebut diharapkan 

                                                            
10Ibid. 
11Mubyarto , Ekonomi Rakyat Dan Program IDT, (Yogakarta: Aditya Media), hlm 28 
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terciptannya usaha industrialisasi disuatu daerah.Dari berbagai industri kecil 

atau kerajinan yang ada, sebelumnya peneliti telah melakukan pengamatan 

dan mendapatkan informasi mengenailimbah tempurung kelapa atau batok 

yang tidak mempunyai nilai tetapi masih dapat dijadikan barang yang 

bermanfaat.Seperti contohnya diolah menjadi abu gosok atau arang setelah 

melalui proses pembakaran. Selain itu, ternyata tempurung kelapa juga dapat 

dijadikan sebagai barang kerajinan yang memiliki  nilai ekonomi yang lebih 

tinggi.  

Berbagai barang kerajinan yang unik dan kreatif dapat dihasilkan dari 

tempurung kelapa atau batok. Kreasi dari hasil kerajinan tempurung kelapa 

yang didaur ulang menjadi sebuah kerajinan yang dipergunakan untuk 

keperluan sehari-hari seperti misalnya sendok, garpu, mangkok, dan barang 

kerajinan lainnya.12 

Penulis tertarik dengan industri kerajinan tempurung kelapa sebab 

penulis memandang pemberdayaan ekonomi melalui kerajinan tempurung 

kelapa merupakan bentuk ekonomi kreatif danmemprioritaskan untuk 

masyarakat Dusun Santan dalam mengembangkan usaha produksi 

tersebut.Selain itu lokasi penelitian yang tidak jauh dari rumah peneliti 

membuat penyusun untuk mengadakan penelitian.  Sehingga akan diketahui 

proses pemberdayan yang dapat meningkatkan kesejahteraan dan ekonomi 

masyarakat di Dusun Santan. 

                                                            
12http://bisnisukm.com/kerajinan-batok-kelapa-cumplung-aji-kualitas-ekspor.diakses 

pada tanggal 20 Maret 2013. 
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Dusun Santan merupakan salah satu dusun yang berada di Desa 

Guwosari Kecamatan Pajangan Kabupaten Bantul.Dusun ini terkenal dengan 

daerahnya yang menjadi sentra kerajinan tempurung kelapa.Penduduk di 

Dusun Santan berusaha memanfaatkan limbah tempurung kelapa sebagai 

bahan bakukerajinan dan menjadikan dusun sebagai Sentra kerajinan. Dengan 

kemampuandanketrampilan  yang dimiliki pekerja, mereka berusaha membuat 

inovasi-inovasi baru untuk menghasilkan berbagai bentuk kerajinan yang unik 

dan diminati oleh konsumennya. Masyarakat Dusun Santan sebelumnya 

bekerja sebagai petani, buruh dan lain-lain.Dengan keterampilan yang 

masyarakat miliki, mereka mempunyai kesempatan untuk mengasah 

keterampilan mereka dibidang kerajinan khususnya kerajinan tempurung 

kelapa dalam upaya meningkatkan pendapatan ekonomi. 

Adanya kerajinan tersebut, masyarakat Dusun Santan berupaya dalam 

merubah pandangan orang mengenai sampah dari hal yang hanya sekedar 

sampah menjadi bentuk karya kerajinan yang memiliki nilai ekonomi. 

Berbagai macam sampah dibuang dan tidak dipedulikan seperti halnya limbah 

dari tempurung kelapa atau batok dibuang begitu saja setelah diambil 

dagingnya. Limbah tidak selamanya hanya menjadi sampah. Dengan 

kreatifitas yang dimiliki masyarakat di Dusun Santan, limbah tempurung 

kelapa atau batok  yang semula hanya barang yang tidak bernilai dapat diubah 

menjadi ‘mesin penghasil uang’. Dengan adanya industri tempurung kelapa 

akan dapat menyerap tenaga kerja dari masyarakat setempat dan akan dapat 

meningkatkatkan pendapatanmasyarakat, serta manfaat lainnya dari 
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pengembangan pembangunan desa dapat mengurangi pengangguran dan 

meningkatkan kesejahteraan rakyat. 

C.Rumusan Masalah 

1. Bagaimana strategipemberdayaan ekonomi masyarakat mengelola 

kerajinan tempurung kelapa di Dusun Santan? 

2. Bagaimanadampak kerajian tempurung kelapa terhadap peningkatan 

perekonomi masyarakat Dusun Santan ? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan permasalahan yang dipaparkan diatas, 

maka penelitian ini bertujuan:  

1. Mendeskripsikan tentang strategipemberdayaan ekonomi masyarakat 

mengelola kerajinan tempurung kelapa di Dusun Santan? 

2. Mendeskripsikan dampak kerajinan tempurung kelapa terhadap peningkatan 

perekonomian masyarakat  Dusun Santan? 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

peneliti dan masyarakat dalam bidang akademis berupa ilmu pengetahuan 

serta upaya menggerakkan ekonomi kreatif dalammeningkatkan 

perekonomi masyarakat. 
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2.  Secara Praktis 

  Dari manfaat Teoritis tersebut diharapkan dapat memberikan 

manfaat praktis, sehingga dapat dijadikan bahan rujukan bagi masyarakat 

sekitar tentang bagaimana strategi pemberdayakan ekonomi 

masyarakatdan diharapkan masyarakat Dusun Santan mampu mengelola 

kerajinan tempurung kelapa dengan baik sehingga pelaksanaan industri 

kerajinan dapat berjalan dengan baik dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat. 

F. Tinjauan Pustaka 

  Untuk mengetahui keaslian akan hasil dari penelitian ini, maka perlu 

disajikan penelitian terdahulu yang terkait dengan fokus penelitian ini. 

Penelitian tersebut yakni :  

1. Penelitian yang dilakukan oleh saudara Agus Sunarto Mahasiswa Fakultas 

Dakwah Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Universitas Negeri 

Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2007 dengan judul 

“Pengembangan Ekonomi lokal Melalui Usaha Bata Merah Pasca Gempa 

di Dusun Kuden Kecamatan Piyungan Bantul”, dalam penelitian ini 

saudara Agus Sunarto ingin mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan 

oleh pengusaha bata merah setelah gempa untuk meningkatkan usahanya 

sehingga berkontribusi bagi kesejahteraan masyarakat di Dusun Kunden. 

Hasil penelitiannya adalah usaha yang dilakukan oleh pengusaha bata 

merah untuk pengembangan ekonomi lokal meliputi: a)peningkatan 
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permodalan, baik modal sosial dan modal manusia. b)Peningkatan 

produksi yaitu pemilihan bahan baku dan peningkatan kualitas produksi. 

c)Peningkatan pemasaran, menjual ke pengusaha yang besar, langsung 

menjual sendiri kekonsumen dan menggunakan jasaperantara.13 

2. Penelitian yang dilakukan oleh saudara Moh. Amirudin Mahasiswa 

Fakultas Dakwah Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Universitas 

Negeri Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2008 dengan judul 

“Pemberdayaan Ekonomi Lokal Melalui Koperasi Industri Kerajinan 

Rakyat Sentra Kapur (Studi Kasus di Desa Karangasem, Margasari, 

Tegal)”, dalam penelitiani ini saudara  Moh. Amiridin ingin mengetahui 

bagaimana peranan pemberdayaan ekonomi lokal oleh koperasi industri 

kerajinan rakyat sentra kapur terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat di desa Karangasem, Margasari, Tegal. Hasil penelitiannya 

partisipasi masyarakat mampu mendorong tercapainya tujuan koperasi 

industri kerajinan rakyat sentra kapur. Sedanngkan upaya dalam 

peningkatan ekonomi lokal dengan cara memberikan pinjaman modal dan 

pelatihan usaha produktif yang berkerjasama dengan pihak Dinas 

Perindistrian dan Perdagangan koperasi.14 

3. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Watik Mahasiswa Fakultas 

Dakwah Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Universitas Negeri 

                                                            
13Agus Sunarto, “Pengembangan Ekonomi Lokal Melalui Usaha Bata Merah Pasca 

Gempa di Dusun Kunden Kecamatan Piyungan”, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN 
Sunan Kalijaga, 2007),  hlm. 75. 

14Moh. Amirudin, “Pemberdayaan Ekonomi Lokal Melalui Koperasi Industri Kerajinan 
Rakyat Sentra Kapur (Studi Kasus di Desa Karangasem, Margasari, Tegal)”, Skripsi, 
(Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2008),  hlm. 74-75. 
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Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2005 dengan judul “Industri Batik 

Kayu Di Dusun Krebet Desa Sendangsari Kecamatan Pajangan 

Kabupaten Bantul(Studi Terhadap Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat)”, dalam penelitian ini saudari Watik ingin mengetahui 

bagaimana pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui penyediaan 

lapangan kerja dan pelatihan membatik yang dilakukan oleh industri batik 

kayu. Hasil penelitiannya industi batik kayu di Dusun Krebet dalam 

menyediakan lapangan kerja bagi masyarakat Dusun Krebet dan 

sekitarnya untuk bekerja sebagai tenagga pembentuk barang kerajinan, 

tenaga pembatik, tenaga pengamplas dan pengemasan. Selain 

menyediakan lapangan kerja Dusun Krebet juga memberikan pelatihan 

membatik bagi pekerja yang baru masuk, agar terjaga kualitas produk yang 

dihasilkan oleh industri batik kayu sehigga mampu bersaing dengan 

produk lain. Pelatihan ini dimaksudkan supaya pekerja mampu mandiri 

dan trampil dalam memadukan warna batikserta mampu menguasai pola 

dengan baik.15 

Dari penelitian-penelitian diatas terdapat kesamaan pada penelitian 

sebelumnya yaitu sama-sama meneliti tentang pemberdayaan ekonomi 

masyarakat, akan tetapi penelitian tentang pemberdayan ekonomi masyarakat 

melalui kerajinan tempurung kelapa masih layak untuk diteliti, karena sejauh 

penelusuran penulis belum ditemukan hasil penelitian mengenaikerajinan 

                                                            
15Watik“Industri Batik Kayu Di Dusun Krebet Desa SendangSari Kecamatan Pajangan 

Kabupaten Bantul(Studi Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat), Skripsi, (Yogyakarta: 
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 2005), hlm. 68-69. 
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tempurung kelapa. Penelitian ini akan membahas tentang strategi 

pemberdayaan ekonomi masyarakat dalam mengelolakerajinan 

tempurungkelapa, dan mendeskripsikan dampak kerajinan tempurung kelapa 

terhadap perekonomian masyarakat Dusun Santan. 

G. Landasan Teori  

1. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

a. Pengertian 

Istilah pemberdayaan (empowerment) Menurut Ginanjar 

Kartasasmita,pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya 

(masyarakat) dengan mendorong, memotivasi, dan membangkitkan 

kesadaran akan potensi serta berupaya untuk 

mengembangkan.16Sedangkaan menurut Wuradji yang dikutip oleh 

Azis pemberdayaan adalahsebuah proses penyadaran masyarakat yang 

dilakukan secara transformative, partisipatif dan berkesinambungan 

melalui peningkatan kemampuan dalam menangani berbagai persoalan 

dasar yang dihadapi dan meningkatkan kondisi hidup sesuai dengan 

harapan.17 

Dengan kata lain pemberdayaan merupakan sebuah proses dan 

tujuan. Sebagai proses, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan 

untuk memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah 

                                                            
16Ginandjar Kartasasmita, Pembangunan Untuk Rakyat: Memadukan Pertumbuhan Dan 

Pemerataan, (Jakarta: PT.Pustaka Cidesindo, 1996), hlm. 145. 
17Azis Muslim, Metodologi Pengembangan Masyarakat, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm: 

3 
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dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami 

masalah kemiskinan. Sedangkan sebagai tujuan, maka pemberdayaan 

menujuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah 

perubahan sosial.18 

Dari beberapa pengertian  di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pengertian pemberdayaan adalah upaya yang dilakukan melalui 

serangkaian kegiatan, untuk memperkuat keberdayaan kelompok 

lemah yang terdapat di masyarakat agar dapat mencapai kehidupan 

yang lebih baik. 

b. Ekonomi Masyarakat 

Dalam konteks permasalahan sederhana, ekonomi rakyat 

merupakan strategi “bertahan hidup” yang dikembangkan oleh 

penduduk masyarakat miskin, baik dikota maupun di desa-

desa.19Meningkatkan kesejahteraan, ekonomi merupakan kegiatan 

dalam pemberdayaan di masyarakat.Ekonomi dapat diartikan sebagai 

upaya dalam mengelola rumah tangga. Tujuannya adalah untuk 

memenuhi kebutuhan hidup melalui tiga kegiatan utama yaitu: 

produksi, distribusi, dan konsumsi.Pemenuhan hidup dengan kendala 

terbatasnya sumber daya, erat kaitannya dengan upaya meningkatkan 

kemakmuran dan kesejahteraan.20 

                                                            
18Ibid., hlm. 59-60. 
19Mubyarto, Ekonomi Rakyat dan Program IDT, (Yogyakarta : Aditya Media, 1996),  

hlm 4. 
20Gunawan Sumodiningrat, “Membangun Perekonomian Rakyat,(Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1998),”, hlm. 24. 
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Produksi, distribusi, dan konsumsi, merupakan rangkaian kegiatan 

yang berlangsung secara terus menerus dan sering disebut sebagai 

proses yang berkesinambungan. Proses ini berjalan secara alamiah 

sejalan dengan perkembangan masyarakat dibidang sosial, ekonomi, 

budaya dan politik. Secara ekonomi, prosesalamiah yaitu bahwa yang 

menghasilkan (produksi) harus menikmati (konsumsi), dan 

sebaliknyayang menikmati harus yang menghasilkan.21 

Dengan demikian pemberdayaan ekonomi  masyarakat adalah 

kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh masyarakat yang dengan 

secaraswadaya mengelolah sumberdaya apapun yang dapat 

dikuasainya, dan ditunjukan untuk memenuhui kebutuhan dasarnya 

dan keluarganya.22Upaya pembangunan ekonomi masyarakat 

mengarah pada perubahan struktur yaitu memperkuat kedudukan dan 

peran ekonomi rakyat dalam perekonomian nasional. 

2. Strategi Pemberdayaan  

Strategi adalah suatu proses sekaligus produk yang penting, berkaitan 

dengan pelaksanaan dan pengendalian kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

untuk memenangkan persaingan agar tercapainya tujuan. Menurut 

Sumodiningrat, menyatakan bahwa strategi pemberdayaan pada dasarnya 

memiliki tiga arah yaitu: Pertama, pemiliharaan dan pemberdayaan 

masyarakat.Kedua, pemantapan otonomi  dan pendelegasian wewenang 

dalam pengelolaan pembangunan yang mengembangkan peran serta 
                                                            

21Ibid. 
22Mubyarto , Ekonomi Rakyat dan Program IDT,(Yogyakarta: Aditya Media,1996), 

hlm. 1. 
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masyarakat. Ketiga, modernisasi melalui perubahan struktur sosial 

ekonomi, budaya dan struktur politik yang bersumber pada partisipasi 

masyarakat.23 

Membangun ekonomi rakyat harus berarti meningkatan kemampuan 

rakyat dengan cara mengembangkan dan memberdayakannya. Upaya 

menggerakan sumberdaya untuk mengembangkan potensi rakyat ini akan 

meningkatkan produktivitas rakyat baik sumberdaya manusia maupun 

sumberdaya alam yang ada di sekitar.Pengembangan ekonomi rakyat dapat 

dilihat dari tiga sisi yaitu:24 

1. Menciptakan keadaan yang memungkinkan potensi masyarakat 

berkembang. 

2. Memperkuat potensi ekonomi yang dimilki masyarakat untuk 

memanfaatkan peluang-peluang ekonomi. 

3. Mengembangankan ekonomi rakyat juga memilikiarti melindungi 

rakyat dan mencegah terjadinya persaingan yang tidak seimbang. 

Untuk mecapai tujuan pemberdayaan ekonomi masyarakat, terdapat 

pilihan kebijaksanaan yang dilaksanakan dalam beberapa langkah strategi 

seperti yang dikemukakan oleh Gunawan Sumodiningrat yaitu:25 

a. Memberikan peluang atau akses yang lebih besar pada akses 

produksi. Sehingga, mampu meningkatkan produksi, pendapatan, 

                                                            
23TotokMardikanto, Konsep-Konsep Pemberdayaan Masyarakat,(Surakarta: Fakultas 

Pertanian UNS), hlm. 193-194. 
24Mubyarto , Ekonomi Rakyat Dan Program IDT, (Yogakarta: Aditya Media), hlm 28-29 

25Gunawan Sumodiningrat, “Membangun Perekonomian Rakyat”,(Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 1998),  hlm. 7-8. 
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dan menciptakan tabungan yang dapat meningkatan pemupukan 

modal secara berkesinambungan. 

b. Memperkut potensi transaksi dan kemitraan usaha ekonomi rakyat 

yang dibantu dengan prasarana dan sarana penghubung yang 

mampu memperlancar pemasaran produksi.Membangun 

kesetiakawanan dan rasa kesamaan sehingga menciptakan 

rasapercaya diri dan harga diri dalam menghadapi keterbutuhan 

ekonomi serta meningkatkan kesadaran, kemauan dan tanggung 

jawab, bahwa kemenangan dalam pergelutan perdagangan bebas 

tidak akan tercapai tanpa adanya rasa kebersamaan dan kesatuan. 

c. Meningkatkan pelayanan pendidikan dan kesehatan dalam upaya 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Selain pengetahuan 

yang di dapatkan dari pendidikan dan pelatihan, kesehatan 

berperan besar dalam menentukan produktivitas. 

d. Kebijakan pengembangan industri harus mengarah pada penguatan 

industri rakyat yang terkait dengan industri besar. Proses 

industrilalisasi mengarah ke daerah pedesaan dengan 

memanfaatkan potensi setempat yang umumnya argo industri. 

e. Kebijakan ketenagakerjaan yang mendorong tumbuhnya tenaga 

kerja mandiri sebagai cikal bakal lapisan wirausaha baru, yang 

berkembang menjadi wirausaha kecil dan menengah yang kuat dan 

saling menunjang. 
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f. Pemerataan pembangunan antar daerah, karena perekonomian yang 

tersebar diseluruh penjuru tanah air. 

Menggerakan sumberdaya untuk mengembangkan potensi 

ekonomi masyarakat, akan mampu meningkatkan produktivitas 

masyarakat sehingga SDA maupun SDM yang ada disekitar masyarakat 

dapat ditingkatkan produktivitasnya. Strategi pemberdayaanberarti 

berupaya memberdayakan masyarakat dalam meningkatkan kemampuan 

yang dimiliki dan mengembangkan potensi, dengan kata lain memberikan 

keterampilan dan pengetahuan tetapi tidak memberikan dana yang dapat 

membuat masyarakat tidak dapat untuk mandiri atau tergantung kepada 

pemerintah. 

Berkaitan dengan hal pemberdayaan ekonomi masyarakat, Musa 

Asy’arieberpendapat bahwa institusi-institusi keagamaan perlu 

mendorong, dan mungkin memberikan kesempatan kepada para 

pemeluknya, supaya berlatih dan mempersiapkan dirinya untuk memilih 

peluang menjadi wirausaha, dengan memberikan pelatihan-pelatihan 

sebagai bekal untuk mampu bersaing didunia wirausaha. Adapun program 

pembinaan berkelanjutan dapat dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu: 

a. Pelatihan usaha 

Melalui pelatihan ini, peserta diberikan pemahaman terhadap 

konsep-konsep kewirausahaan, dengan segala macam permasalahan 

yang ada di dalamnya.Tujuan dari pelatihan usaha adalah memberikan 
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wawasan yang lebih menyeluruh dan aktual, sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi terhadap peserta, disamping diharapkan 

peserta memiliki pengetahuan teoritis.Dengan melalui pelatihan seperti 

ini, peserta diharapkan dapat mencermati adanya kiat-kiat tertentu, 

sehingga dapat dihindari sekecil mungkin adanya kegagalan dalam 

mengembangkan wirausaha. 

b. Pendampingan  

Pada tahap ini, yaitu ketika usaha itu dijalankan maka calon 

wiraswata akan didampingi oleh tenaga pendamping yang profesional, 

yang berfungsi sebagai pengarah maupun sekaligus pembimbing, 

sehingga kegiatan usaha yang digelutinya, benar-benar mampu 

berhasil dikuasai. 

c. Pemagangan  

Pemagangan di sini adalah pemagangan yang dilakukan oleh 

peserta diperusahaan yang berkaitan dengan rencana usaha yang akan 

dipilihnya kelak. Pemagangan ini sangat perlu, karena suasana dan 

realitas usaha memiliki karekteristik yang berbeda dengan dunia 

pendidikan atau kegiatan di luar usaha. Tanpa pengenalan terhadap 

realitas usaha secara intens dan emperik, maka akan menyulitkan bagi 

seseorang yang akan memulai usahanya. 

d. Permodalan  

Permodalan dalam bentuk uang, merupakan salah satu faktor 

penting dalam dunia usaha, tetapi bukan yang terpenting. Untuk 
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mendapatkan dukungan keuangan yang cukup stabil, perlu adanya 

hubungan kerja sama yang baik dengan lembaga keuangan, baik 

perbankan maupun dana bantuan yang disalurkan melalui kemitraan 

usaha lain. Penambahan modal dari lembaga keuangan, sebaiknya 

diberikan, bukan untuk modal awal, tetapi untuk modal 

pengembangan, setelah usaha itu sudah dirintis dan menunjukan 

prospeknya yang cukup baik. 

e. Jaringan bisnis 

Dengan melalui berbagai tahapan pembinaan yang konsisiten, 

sistematis dan berkelanjutan, maka untuk melahirkan wiarausaha sejati 

tinggal menunggu waktu. Proses selanjutnya perlu dibentuk net-

working bisnis yang saling melengkapi, memperkuat dan memperluas 

pasar.26 

Dengan kata lain, keberhasilan dalam mengembangkan ekonomi 

rakyat bukan hanya tanggung jawab pemerintah melainkan juga instansi 

lain, baik dalam bentuk pembiayaan ataupun pengembangan pola 

kemitraan yang sesuai dengan kondisi suatu daerah. 

3. Dampak Pemberdayaan EkonomiMasyarakat  

Dampak merupakan perubahan lingkungan yang disebabkan oleh 

suatu kegiatan.Kegiatan tersebut adalah pembangunan ekonomi.Berbicara 

mengenai dampak, dampak memiliki dua sifat yaitu primer dan 

                                                            
26Musa Asy’arie, Islam,Etos Kerja Dan Pemberdayaan Ekonomi Umat, (Yogyakarta: 

Lesfi, 1997), hlm. 141-144. 
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sekunder.Dampak primer adalah perubahan lingkungan  yang terjadi 

disebabkan secara langsung melalui suatu kegiatan. Dampak primer 

meliputui dampak terhadap pola produksi, distribusi, dan 

konsumsi.Sedangkan dampak sekunder yaitu perubahan lingkungan yang 

terjadi secara tidak langsung, merupakan keberlanjutan dari dampak 

primer tersebut. Dari kedua dampak diatas akan terjadi dampak yang 

sifatnya positif dan negatif.27 

Adapun dampak positif dan negatif dari pembangunan ekonomi 

diantaranya adalah28:Dampak Positif pembangunan ekonomi yaitu, 

memperlancardan mempercepat proses pertumbuhan ekonomi, terciptanya 

lapangan pekerjaan yang dibutuhkan oleh masyarakat. Sedangkan dampak 

negatifnya, tidak terencana dengan baik pembangunan 

akanmengakibatkankerusakan lingkungan hidup, Industrialisasi 

mengakibatkan berkurangnya lahan pertanian, hilangnya habitat alam baik 

hayati atau hewani. 

Terdapatnya potensi yang lebih besar dalam menggunakan 

sumberdaya, inisiatif, dan tenaga ahli lokal untuk mengembangun industri 

lokal baru yang akan dimiliki dan dijalankan oleh orang-orang yang ada 

dimasyarakat lokal. Hal ini melibatkan pemanfaatan kekayaan sumberdaya 

                                                            
27Departemen pendidikan dan kebudayaan, Dampak Pembangunan Ekonomi (Pasar) 

Terhadap Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta, (Yogyakarta: 
Depdikbud, 1995), hlm. 87-88 

28http://mdk16.wordpress.com/tag/dampak-positif-dan-negatif-dari-pembangunan-
ekonomi/ 

diakses pada tanggal 24 Oktober 2013. 
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lokal, bakat, minat dan keahlian beserta penaksiran keuntungan-

keuntungan alam dari lokalitastertentu dan kemudian memutuskan apa 

jenis industri baru yang mungkin berhasil.29 

Tujuanutama program industrialisasi pedesaan adalah mengembangkan 

industri kecil dan kerajinan. Industrialisasi pedesaan merupakan alternatif 

yang sangat strategis bagi upaya menjawab persoalan semakin sempitnya 

rata-rata pemilikan dan pengusaan lahan di pedesaan serta keterbatasan 

elastisitas tenaga kerja. Prospek ini diyakini cukup cerah karena:30 

a. Persyaratan dan keterampilan yang dibutuhkan tidaklah terlalu sungkar 

sehingga mudah mengajak anggota masyarakat untuk berpartisipasi 

aktif. 

b. Kebutuhan investasinya terjangkau oleh sebagian besar anggota 

masyarakat desa sehingga bisa merata segenap lapisan masyarakat.  

c. Bahan baku produksi mudah didapat atau tersedia di desa sendiri 

sehingga biaya produksi dapat ditekan. 

d. Dapat dikerjakan secara komplementer dengan kegiatan produktif 

lainnya (sambil bertani). 

Pemberdayaan masyarakat diarahkan untuk membentuk sebuah 

struktur masyarakat yang mencerminkan tumbuhnya semangat swadaya 

                                                            
29Jim Ife & Frank Tesoriero, Community Development: Alternatif Pengembangan 

Masyarakat di Era Globalisasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm: 425. 
30Sunyoto Usman, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta:Penerbit 

Pustaka Pelajar), hlm 43-44 
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dan partisipasi. Hal tersebut meliputi usaha memperkokoh interaksi sosial 

didalam masyarakat, menciptakan semangat kebersamaan, soliditas 

diantara anggota masyarakat, dan membantu mereka untuk berkomunikasi 

terhadap pihak lain dengan cara berdialog secara alamiah atau tanpa 

intervensi, didasari dengan penuh pemahaman dan ditindaklanjuti dengan 

aksi sosial yang nyata.31 

H. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Dusun Santan, yang merupakan dusun 

sentra kerajinan tempurung kelapa tepatnya di DesaGuwosari, Kecamatan 

Pajanganan, Kabupaten Bantul. Keunikan dan kekreatifan masyarakat 

dalam mengelola kerajinan yang terbuat dari tempurung kelapa, dimana 

mengubah suatu hal yang tidak dilirik masyarakat menjadikannya sebuah 

usaha ekonomi kreatif dan memiliki nilai dipasaran. Alasan Pemilihannya 

lokasi ini : 

a. Secara Umum 

1. Sentra kerajinan tempurung kelapa merupakan sentra kerajinan 

ekonomi kreatif yang berada di Dusun Santan, Desa Guwosari, 

Pajangan, Bantul. 

2. Sentra kerajian tempurung kelapa memiliki karya kerajinan yang 

unik, kreatif dan berkualitas. 

                                                            
31Zubaedi, Wacana Pembangunan Alternatif:  Ragam Perspektif Pengembangan Dan 

Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media), hlm. 19-20. 
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3. Sentra kerajinan tempurung kelapa dijadikan sentra yang dapat 

membantu perekonomian masyarakat di dusun Santan. 

 

b. Secara Khusus 

Sentra kerajinan tempurung kelapa merupakan sentra industri 

kerajinan dengan memberdayakan masyarakat sekitar di Dusun Santan 

dan lokasinya yang tidak terlalu jauh dari tempat tinggal peneliti. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan  penelitian yang peneliti lakukan adalah jenis penelitian 

kualitatif. Dengan adanya penelitian kualitatif ini diharapkan dapat 

mendapatkan segala informasi yang kualitatif.Selain itu pada setiap 

subjek–subjek, akan dilihat  dinamika konflik dan perubahan, susunan, 

hubungan, serta definisi kelompok dan individu yang sedang berkembang, 

serta akan dilihatadanya berbagai kecenderungan, pola pikir, 

ketidakteraturan, serta tampilan perilaku pada subjek tersebut. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orangyang ada dalam latar penelitian dan 

menjadi sasaran untuk memberikan informasi.Dalam menentukan subjek 

penelitian perlu diperhatikan, yakni mereka yang telah cukup lama 

berpartisipasi dalam kegiatan yang menjadi kajian penelitian, terlibat 

penuh dan, memiliki waktu yang cukup untuk dimintai informasi. Oleh 

karena itu, subjek penelitian tentang kerajinan tempurung kelapa memilih 

beberapa warga yang ada di Dusun Santan yaitu, kepala dusun, produsen 
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pelopor kerajinan tempurung kelapa Santan, pekerja dan pekerja yang 

sudah mandiri (wirausaha baru). 

Objek penelitian yaitu pokok bahasan dari penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis. Objek dalam penelitian ini adalah pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui kerajinan tempurung kelapa. Dalam hal ini 

ditinjau dari kegiatan yang dilakukan oleh kerajinan tempurung Cumplung 

Adji, meliputi: mengurangi pengangguran dengan menyerap tenaga kerja 

lokal, pelatihan-pelatihan, dan dampak yang dirasakan masyarakat Dusun 

Santan setelah menjadi tenaga kerja di kerajinan Cumplung Adji. 

4. Data dan Sumber data 

Data dan sumber data yang akan digali dalam penelitian ini 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Data dan sumber Data Penelitian 

No Masalah yang 

diajukan 

Data yang 

Dibutuhkan 

Metode 

Pengumpulan 

Data 

Sumber Data 

1 Strategi 

pemberdayaan 

dalam 

mengelolahan 

Kerajinan 

Tempurung 

Kelapa  

1.Menciptakan 

keadaan 

memungkinkan 

potensi masyarakat 

berkembang 

2.Memperkuat 

potensi ekonomi 

Wawancara 

observasi dan 

dokumentasi 

Kepala dukuh 

dan Produsen 

pelopor usaha 

kerajinan 

tempurung 

kelapa. 
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3.Mengembangkan 

ekonomi 

2 

 

Dampak kerajinan 

tempurung kelapa 

terhadap 

masyarakat dusun 

Santan 

1.Peningkatan 

penghasilan  

2.Tumbuhnya jiwa 

kewirausahaan baru 

 

Wawancara  

Observasi dan 

Dokumentasi 

Masyarakat 

Dusun Santan, 

Kepala dukuh, 

dan pengrajin 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penelitian ini adalah 

wawancara, observasi, dan dokumentasi.32 

a. Wawancara 

Teknik wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data yang 

terarah dan terfokus pada permasalahan penelitian. Jenis wawancara 

terbuka, dan pendekatannya menggunakan petunjuk umum wawancara, 

petunjuk secara garis besar tentang proses dan isi wawancara untuk 

menjaga agar pokok-pokok yang direncanakan dapat tercakup 

seluruhnya. Peneliti melakukan wawancara denganBapak Mudakir 

kepala Dukuh Santan, Bapak Nur Taufik produsen pelopor (pemilik) 

kerajinan Cumplung Adji dan ketua kelompok kerajinan sentra batok 

Santan, Bapak Jumangin pekerja Cumplung Adji, dan Bapak Ihwanudin 

                                                            
32Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

hlm. 188. 
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pekerja yang sudah mandiri (wirausaha baru), Rudi pekerja, Ibu 

Istiqomah dan Ibu Suminem masyarakat. 

b. Observasi 

Teknik observasi adalah pengamatan mengenai hal-hal yang ada 

kaitannya dengan masalah yang diteliti dengan cermat dan teliti serta 

secara langsung terhadap perkembangan yang terjadi di lapangan. 

Digunakannya teknik ini karena memungkinkan peneliti untuk 

mengetahui secara langsung, kemudian melakukan pencatatan pada 

keadaan yang sebenarnya.  

Adapun jenis observasi yang digunakan adalah observasi 

nonpartisipan yaitu penulis tidak terlibat langsung dan hanya sebagai 

pengamat  independen terhadap objek.33Observasi dalam penelitian ini, 

untuk mengumpulkan data dengan mengamati dan mencatat untuk  

mengetahui segala sesuatu yang terjadi. Dalam penelitian ini penulis 

datang ke lapangan tetapi tidak intensif dalam kegiatan yang dilakukan 

kerajinan tempurung Cumplung Adji dirumah produksi di Dusun 

Santan. 

c. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan sebagai data 

pendukung dari teknik wawancara dan observasi, dan untuk 

mendapatkan kumpulan data yang berbentuk catatan-catatan yang 

                                                            
33Ibid. hlm. 109. 
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penting atau tulisan. Teknik ini sebagai alat pengumpul data yang sudah 

tersedia dalam catatan dokumen. Peneliti mengumpulkan data-data 

untuk melengkapi penelitian yaitu dengan membaca dan menulis dari 

profil desa. Dalam hal ini peneliti mencatat data mengenai gambaran 

umum Dusun Santan seperti letak geografis, demografis, keadaan 

ekonomi masyarakat, dan lain-lain. Selain itu peneliti juga 

mengumpulkan data dari hasil dokumen kerajinan tempurung Santan 

yaitu berupa foto-foto kerajinan dan profil desa dari kelurahan, peneliti 

juga merekam wawancara mengenai kerajinan Cumplung Adji, serta 

data-data yang terkait lainnya. 

6. Teknik Validitas Data 

Dalam teknik validitas data  subjektivitas penelitian merupakan hal 

yang dominan dalam penelitian kualitatif, alat penelitian yang diandalkan 

adalah wawancara dan observasi yang mendukung, dibutuhkan kredibilitas 

atau  tingkat kepercayaan untuk keabsahan data.Teknik pemeriksaan yang 

dilakukan penelitian ini memanfaatkan sumber, metode, dan teori. 

Penggunaan sumber, metode, dan teori dapat dicapai melalui, yaitu:34 

1. Membandingkan hasil wawancara dengan data pengamatan. 

2. Membandingkan perkataan seseorang yang dikatakan di depan umum 

dengan yang dikatakan secara pribadi. 

                                                            
34Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakaya, 

1990), hlm.331. 
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3. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang sudah ada 

atau yang tersedia. 

4. Membandingkan hasil wawancara dengan teori dan penelitian yang 

sejenis. 

Seperti halnya ketika peneliti mendengar dan menulis hasil 

wawancara dari produsen pelopor kerajinan tempurung kelapamengenai 

strategi pemberdayaan, kemudian membandingkan dengan teori dari 

Mubyarto ternyata terdapatkesesuaian mengenai hasil wawancara dengan 

teori.Sehingga teknik validitas data sangat bermanfaat untuk menguji 

kebenaran dari penelitian yang dilakukan. 

7. Analisis Data 

Analisisdata menurut Patton yang dikutip oleh Basrowi dan 

Suwandi adalahproses mengurutkan data,mengorganisasikannya dalam 

suatu pola dan satuan uraian.35Model analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan 

Huberman yaitu mencangkup tiga tahap penelitian yang bersamaan yaitu 

pengumpilan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Analisis data dilakukan dengan mendasarkan diri pada penelitian 

lapangan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan terjun ke lapangan. Data yang 

diperoleh didapat dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

                                                            
35Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

hlm . 194. 
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Reduksi data adalah proses yang berlansung selama penelitian 

dengan cara pemilihan, pemusatan, perhatian data kasar dari data 

dilapangan. Proses reduksi ini peneliti mencari data yang benar-benar 

valid dan menggolongkan, mengarahkan, serta membuang data yang tidak 

perlu. 

Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Dalam proses ini peneliti mengelompokkan hal-hal yang serupa menjadi 

satu kategori serta melakukan penyajian data secara sistematik, agar 

mudah untuk dipahami.  

Menarik kesimpulan merupaan langkah yang terakhir dalam 

analisis data.Dalam tahap ini, peneliti membuat rumusan proposisi yang 

terkait dengan prinsip logika, mengatakan sebagai temuan peneliti, 

kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap 

data. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dan pengamatan dilapangan mengenai 

pelaksanaan pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui kerajinan 

tempurung kelapa: studi di Dusun Santan, Guwosari, Pajangan, Bantul, 

sebagaimana yang telah diuraikan, maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dilakukan oleh produsen 

kerajinan tempurung kelapa dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat sekitar dengan mengelola usaha kecil kerajinan tempurung 

kelapa adalah pemberdayaan yang mengacu pada pendekatan 

pengentasan kemiskinan melalui produksi kerajinan, adapun fungsinya 

adalah membangundanmengembangkan potensi untuk 

mensejahterakan masyarakat dari segi ekonomi ataupun sosial. Strategi 

pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui kerajinan tempurung  

Cumplung Adji melakukan beberapa kegiatan yaitu menciptakan 

keadaan memungkinkan potensi masyarakat berkembang, memperkuat 

potensi untuk memanfaatkan peluang-peluang ekonomi, dan 

mengembangkan ekonomi masyarakat. Hal ini sesuai dengan teori dari 

Mubyarto bahwa untuk melakukan pemberdayaan melalui tiga tahapan 

tersebut. Seperti contoh di lapangan, dari yang dulunya hanya satu 
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orang yang memiliki usaha kerajinan tempurung kelapa, kini 

bermunculan 12 wirausaha baru yang  sudah mandiri.  

2. Dampak positif yang dirasakan masyarakat Dusun Santan dari 

pemberdayaan ekonomi masyarakat yaitu kemampuan dan ketrampilan 

dalam membuat kerajinan tempurung kelapa. Selain itu juga 

mengurangi pengangguranjuga penyerapan tenaga kerja lokal, seperti 

dulunya masyarakat  Santan banyak yang menganggur karena tingkat 

pendidikan yang rendah tetapi sekarang banyak penduduk yang 

menjadi pekerja kerajinan tempurung kelapa yang dulunya hanya 

beberapa pekerja sekarang sudah mencapai 35 pekerja dan  

meningkatnya pendapatan bagi pekerja, hal ini seperti yang dialami 

Bapak Jumangin pekerja Cumplung Adji. Hasil pendapatanya selain 

untuk memenuhi kebutuhan keluarga,ternak, biaya pendidikan, 

sekarang anaknya sudah ada yang duduk dibangku perguruan tinggi. 

Hal ini sesuai dengan teori Zubaedi bahwa pemberdayaan yang 

diarahkan untuk membentuk sebuah struktur masyarakat yang 

mencerminkan tumbuhnya swadaya dan partisipasi.Dari hasil 

pendapatan memproduksi kerajinan tempurung kelapa mampu 

membiayai pendidikan dan memenuhi kebutuhan hidup. Industri 

kerajinan  tempurung kelapa selain memberikan pengaruh bagi 

masyarakat juga memberikan pengaruh terhadap perkembangan desa 

dan membantu pemerintah dalam menciptakan lapangan pekerjaaan, 

selain produsen pelopor di Dusun Santan sekarang sudah ada 12 
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produsen kerajinan, dan memiliki 2 sampai 3 pekerja pengrajin 

kerajinan tempurung kelapa.Adapun dampak negatif dari proses 

produksi kerajinan tempurung kelapa yaitu dari proses penghalusan 

atau pengamplasan, debu hasil pembuatan kerajinan tempurung kelapa 

tersebut masih sering berhamburan dan berterbangan jika tertiup 

angin.Debu-debu dari tempurung kelapa dapat mengganggu kesehatan 

mereka dan membuat polusi di lingkungan sekitar. Suara bising dari 

mesin juga dapat menggangu pendengaran para pekerja maupun 

masyarakat yang berada disekitar rumah produksi. 

 

B. Saran-saran 

Setelah melakukan penelitian dan berdasarkan uraian di atas 

penulis dapat memberikan saran-saran dengan tujuan agar dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui kerajinan tempurung kelapa 

kedepannya bisa menjadi lebih baik dan semakin meningkat:  

1. Hendaknya sumber daya manusia (SDM) lebih ditingkatkan 

khususnya bagi para remaja dan pemuda seperti memberikan 

pelatihan-pelatihan kewirausahaan untuk menumbuhkan jiwa 

wirausaha dan pengetahuan yang luas mengenai peluang-peluang 

usaha yang mempunyai prospek kedepan yang bagus dan juga 

untuk meningkatkan rasa kepedulian terhadap budaya lokal. 

2. Hendaknya kelompok usaha sentra kerajinan batok Santan lebih 

teroganisasi dengan baik lagi supaya dapat meningkatkan 
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manajemen organisasidan terutama dalam desain dan pemasaran 

produk. Tetap menjaga kualitas dan kuantitas barang juga 

kepercayaan konsumen sehingga tidak akan memberikan rasa 

kecewa kepada konsumen.Mencegah terjadinya persaingan yang 

tidak sehat antar para produsen kerajinan batok yang 

mengakibatkan menurunnya kualiatas produk Santan. Dan juga 

lebih memperhatikan kesehatan dari polusi debu-debu hasil 

pengamplasan produksi kerajinan tempurung kelapa. 

3. Para produsen baru kerajinan tempurung kelapa hendakya 

meningkatkan lagi promosi sentra batok santan baik dalam bentuk 

WEB ataupun dalam even-even penting untuk memperkenalkan 

produk lokal Santan semakin luas dan semakin go internasional. 

 

C. Penutup 

 Alhamdulillahi Robbil Alamin atas rahmat, hidayah dan inayah 

dari Allah SWT penulis dapat menyelesaikan sebuah karya ilmiah ini. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna karena 

keterbatasan dan kemampuan yang penulis miliki. Sesungguhnya 

kesempurnaan hanyalah milik Allah SWT. Sebagai manusia tentunya 

masih banyak kekurangan-kekurangan baik dari yang disadari maupun 

yang tidak disadari. Maka dari itu kritik dan saran dari berbagai pihak 

sangat penulis harapkan untuk perbaikan skripsi ini. 
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 Akhirnya Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak 

yang telah membantu dalam menyelesaikan skripsi ini. Penulis berharapan 

semoga skripsi yang sederhana ini dapat bermanfaat bagi penulis 
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